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ABSTRACT

The construction of the Sosrodilogo Bridge which connects Trucuk District
with Bojonegoro District began construction in 2016 and was completed in 2019.
The ease of access to the bridge attracts people to invest and settle and supports
higher mobility in the area, resulting in business opportunities emerging by
optimizing land use. . Based on this, this research was carried out to determine the
development of land use after the construction of the bridge, other supporting
factors that influence the development of land use and the socio-economic
conditions of the community.

This research uses mixed methods, namely qualitative and quantitative with
cluster sampling techniques. The quantitative method was carried out by
distributing questionnaires to 30 respondents in Trucuk Village and Tulungrejo
Village, while the qualitative method was carried out by interviewing informants
and field observations.

The results of this research show that from a physical perspective changes
in land use occurred around the bridge with the growth of economic activity by 1.50
Ha and 2.05 Ha for residential areas. Based on the T test, a significance value of
0.000 was obtained, so it can be concluded that the construction of the Sosrodilogo
Bridge has an influence on the development of land use, while other supporting
factors that influence the development of land use are economic activities, land
value and infrastructure. Furthermore, the social impact resulting from the
construction of the bridge can be seen from the livelihoods of the people who
currently have side jobs, while the economic impact can be seen from the increase
in people's income for those who are able to carry out livelihood strategies by
seeking additional income outside their main livelihood.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia, bukan hanya
sebagai elemen fisik yang digunakan sebagai tempat tinggal melainkan juga
menjadi aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang mempengaruhi
kesejahteraan dan keberlanjutan. Ketersediaan tanah merupakan salah satu
faktor penting untuk mendukung perencanaan pembangunan, pertanian dan
berbagai aspek kehidupan lainnya. Namun, seiring dengan pertumbuhan
populasi penduduk hingga mengakibatkan ketersediaan lahan semakin
berkurang. Banyak faktor lain yang menyebabkan berkurangnya ketersediaan
tanah, seperti geografi, penggunaan tanah, kebijakan pemerintah, pertumbuhan
ekonomi, dan perubahan iklim. Sejalan dengan keberadaan tanah yang semakin
terbatas sementara pembangunan dibidang fisik dan prasarana, dipastikan
membutuhkan tanah sebagai medianya (Muryono dkk., 2018).

Munculnya lahan terbangun sering kali disebabkan oleh bertambahnya
jumlah penduduk namun di sisi lain ketersediaan lahan tidak bertambah.
Kebutuhan masyarakat akan ketersediaan tanah untuk tempat tinggal dan untuk
meningkatkan kebutuhan ekonomi, juga mempengaruhi perubahan penggunaan
tanah. Oleh karena itu pengelolaan peruntukan tanah sangat penting untuk
mencapai penggunaan lahan yang optimal, serasi, dan seimbang serta mencapai
pembangunan berkelanjutan. Perubahan penggunaan tanah didefinisikan
sebagai perubahan suatu penggunaan tanah dari satu sisi penggunaan ke
penggunaan yang lainnya disertai dengan penurunan jenis penggunaan tanah
yang lain pada waktu yang berbeda, atau beralihnya fungsi suatu tanah pada
rentang waktu yang berbeda (Martin dalam Wahyunto dkk., 2001)

Dalam Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Landreform disebutkan bahwa
definisi Penggunaan Tanah merupakan wujud tutupan permukaan bumi baik
yang merupakan bentukan alami maupun buatan manusia sedangkan

Pemanfaatan tanah adalah kegiatan untuk mendapatkan nilai tambah tanpa



mengubah wujud fisik penggunaan tanahnya. Meskipun ada berbagai definisi
yang membedakan antara penggunaan dan pemanfaatan tanah, beberapa
literatur menyatakan bahwa keduanya memiliki pengertian yang sama, yaitu
mengenai kegiatan manusia di bumi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Pembangunan dan lingkungan memiliki keterkaitan satu sama lain (Widodo,
2022). Ketergantungan manusia kepada sumber daya alam dapat mempengaruhi
kelestarian alam. Hal tersebut dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap lingkungan alami melalui kegiatan ekonomi, sosial, dan teknologi.
Pembangunan suatu wilayah harus didasarkan pada potensi dan kondisi wilayah
tersebut selaras dengan kemampuan, kesesuaian, dan daya dukung lahan agar
tingkat produktivitas dan hasil produksi optimal (Yunus, 1999). Apabila
dilakukan dengan benar, pembangunan yang tepat pasti akan berdampak positif.
Pembangunan infrastruktur dan akses transportasi merupakan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan pengembangan ekonomi di suatu wilayah
sehingga berdampak pada perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
menciptakaan keadaan suatu wilayah menjadi lebih baik. Pembangunan yang
sesuai tentunya akan memberikan dampak positif jika dikelola dengan baik.
Namun, pembangunan sering kali menghadapi kendala terkait ketersediaan
lahan, utamanya di kawasan perkotaan (Abror dkk., 2016). Kabupaten
Bojonegoro terdiri dari 28 kecamatan salah satunya yaitu Kecamatan Trucuk
yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Bojonegoro, namun dipisahkan
oleh adanya Sungai Bengawan Solo. Daerah yang tidak memiliki akses
jembatan atau jaringan transportasi yang memadai cenderung mengalami
keterbatasan dalam aksesibilitas terhadap layanan dasar, lapangan kerja, pasar,
dan fasilitas umum lainnya. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 tentang
RPJIMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2013-2018 menetapkan bahwa salah satu arah kebijakan
pembangunan yang direncanakan yaitu melaksanakan pembangunan jembatan
Trucuk-Bojonegoro sebagai pendukung penghubung antar wilayah. Proses

pembangunan jembatan memerlukan waktu selama 3 tahun dimulai sejak tahun



2016 hingga tahun 2018 dan mulai beroperasi sejak tahun 2019. Masyarakat
yang tinggal di Kecamatan Trucuk, terutama mereka yang tinggal di Desa
Trucuk dan Tulungrejo dapat dengan mudah mengakses pusat kegiatan wilayah
di kecamatan Bojonegoro dengan melalui jembatan penghubung.

Kemudahan akses yang disebabkan oleh adanya jembatan memberikan
dampak pada peningkatan aktivitas masyarakat. Mobilitas pada wilayah yang
terhubung juga semakin meningkat sehingga muncul peluang bisnis dengan
mengoptimalkan pemanfaatan tanah. Upaya untuk menertibkan pemanfaatan
ruang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dengan ditetapkannya Peraturan
Daerah Nomor 5 tahun 2021 tentang Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2021-2041 yang mencabut Peraturan Daerah
Nomor 26 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2011-2031. Ditinjau dari kebijakan Rencana Tata Ruang
Wilayah pada tahun 2011-2031, arah kebijakan pola ruang Desa Tulungrejo
berada dalam kawasan permukiman perdesaan. Namun setelah adanya
Peraturan Daerah mengenai revisi Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2021-
2041, arah kebijakan pola ruang pada desa tersebut telah beralih menjadi
kawasan permukiman perkotaan. Kawasan permukiman perkotaan ialah
kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian. Hal ini dapat
dimaknai bahwa terdapat indikasi adanya perubahan penggunaan tanah dari
pertanian menjadi non pertanian sehingga juga berdampak pada perubahan jenis
pemanfaatan tanah sebagai produksi pertanian.

Selaras dengan perubahan rencana pola ruang, data lahan pertanian di
Kecamatan Trucuk yang diperoleh dari website Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Bojonegoro mengalami penurunan luasan sebesar 413 Ha
selama kurun waktu 2016 hingga 2023. Sebelum jembatan terbangun, mayoritas
penggunaan tanah di Desa Trucuk dan Desa Tulungrejo digunakan sebagai
lahan pertanian namun tidak sedikit pula yang digunakan sebagai lahan non
pertanian. Ditinjau dari segi pemanfaatan tanah kedua Desa tersebut mayoritas

dimanfaatkan sebagai produksi pertanian namun tidak sedikit pula yang



dimanfaatkan sebagai tempat tinggal, usaha dan jasa, fasum/fasos atau bahkan
tidak ada pemanfaatan tanah.

Desa Trucuk dan Tulungrejo terletak bersebelahan dengan sungai bengawan
solo sehingga penggunaan dan pemanfaatan tanah oleh masyarakat tentunya
harus memperhatikan aturan sempadan sungai yang berlaku. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 28/PRT/M/2015 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai
Dan Garis Sempadan Danau, garis sempadan sungai bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan perlindungan, pemanfaatan, dan pengelolaan
sumber daya sungai dapat dilakukan sesuai dengan tujuannya. Garis sempadan
sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan ditentukan paling sedikit berjarak
5 (lima) meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai.

Sebagaimana pembangunan infrastruktur lainnya, pembangunan Jembatan
Sosrodilogo juga mempengaruhi peningkatan pemanfaatan tanah di sekitarnya
dengan maraknya kegiatan ekonomi seperti kafe, warung serta ruko. Adanya
kemudahan akses jalan menimbulkan daya tarik masyarakat untuk berinvestasi
maupun untuk bermukim serta mendukung mobilitas di wilayah tersebut
semakin tinggi sehingga muncul peluang bisnis dengan mengoptimalkan
pemanfaatan tanah. Oleh sebab itu, untuk mengetahui pengaruh Pembangunan
Jembatan Sosrodilogo terhadap perkembangan pemanfaatan tanah, maka
peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pembangunan Jembatan Sosrodilogo

terhadap perkembangan pemanfaatan tanah di sekitarnya”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Pembangunan Jembatan Sosrodilogo Terhadap
Perkembangan Pemanfaatan Tanah di Desa Trucuk dan Tulungrejo?

2. Apa saja faktor pendukung lainnya yang mempengaruhi perkembangan
pemanfaatan tanah di Desa Trucuk dan Tulungrejo sebagai dampak dari

pembangunan Jembatan Sosrodilogo?



3. Bagaimana dampak Pembangunan Jembatan Sosrodilogo terhadap kondisi

sosial ekonomi masyarakat di Desa Trucuk dan Tulungrejo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain untuk:

a. Mengetahui pengaruh Pembangunan Jembatan Sosrodilogo Terhadap
Perkembangan Pemanfaatan Tanah di Desa Trucuk dan Tulungrejo.

b. Mengetahui faktor pendukung lainnya yang mempengaruhi perubahan
pemanfaatan tanah di Desa Trucuk dan Tulungrejo sebagai dampak dari
pembangunan Jembatan Sosrodilogo.

C. Mengetahui dampak Pembangunan Jembatan Sosrodilogo terhadap

kondisi sosial ekonomi Masyarakat di Desa Trucuk dan Tulungrejo.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini secara akademis dan praktis antara lain, yaitu :

a. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan
mengenai dampak pembangunan Jembatan Sosrodilogo terhadap
Perkembangan Pemanfaatan Tanah sehingga dapat dijadikan
pembelajaran dalam menganalisis secara spasial dan diharapkan dapat
menambah pembuktian-pembuktian empiris mengenai faktor yang
mempengaruhi perkembangan pemanfaatan tanah.

b. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan pemikiran
atau ide bagi pemerintah setempat untuk penyusunan RDTR dalam
rangka upaya peningkatan pengawasan, pembinaan, dan pengendalian

struktur dan pola ruang.

D. Batasan Masalah
Dalam menjelaskan dan menganalisis perubahan pemanfaatan tanah pada
penelitian ini dan agar tidak terlalu luas kajian masalah tersebut, maka peneliti

akan dibatasi pada hal-hal berikut:



. Analisis perubahan pemanfaatan tanah tahun 2018 dan tahun 2024 dibuat
oleh peneliti dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
dengan metode interpretasi citra secara visual (digitasi on-screen).

. Data citra satelit perubahan pemanfaatan tanah diambil pada kurun waktu
1 tahun sebelum adanya Pembangunan jembatan (2019) dan 4 tahun setelah
Pembangunan jembatan selesai (2023).

. Dampak sosial ekonomi difokuskan pada jenis pekerjaan, tingkat
pendidikan dan tingkat pendapatan.

. Data nilai tanah diperoleh dari data ZNT pada tahun 2018 dan tahun 2023.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembangunan Jembatan memberikan dampak perubahan terhadap
pemanfaatan tanah di sekitar jembatan. Pada Desa Trucuk pemanfaatan
tanah sebagai tempat tinggal meningkat seluas 0,89 Ha , Pemanfaatan tanah
sebagai usaha/jasa meningkat seluas 1,30 Ha, sedangkan pemanfaatan tanah
sebagai produksi pertanian menurun seluas 1,13 Ha. Pada Desa Tulungrejo
pemanfaatan tanah sebagai tempat tinggal meningkat seluas 1,16 Ha,
Pemanfaatan tanah sebagai usaha/jasa meningkat seluas 0,20 Ha, sedangkan
pemanfaatan tanah sebagai produksi pertanian menurun seluas 0,97 Ha.
Berdasarkan hasil analisis Uji t yang telah dilakukan dalam penelitian ini
diperoleh nilai signifikansi variabel aksesibilitas sebesar 0,000 untuk Desa
Trucuk dan Tulungrejo, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang siginifikan. Dengan demikian peneliti menyimpulkan
bahwa Pembangunan Jembatan Sosrodilogo berpengaruh terhadap
perkembangan pemanfaatan tanah.

2. Faktor pendukung lainnya yang mempengaruhi perkembangan pemanfaatan
tanah di Desa Trucuk dan Tulungrejo sebagai dampak dari pembangunan
Jembatan Sosrodilogo yaitu kegiatan ekonomi, nilai tanah dan sarana
prasarana.

3. Pembangunan jembatan memberikan dampak terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat sebagai berikut:

a. Dampak sosial dilihat dari mata pencaharian masyarakat yang
sebelumnya hanya sebagai karyawan swasta kini memiliki pekerjaan
sampingan dengan membuka warung kopi, seorang Ibu rumah tangga
yang kini menambah penghasilan dengan membuka usaha warung nasi.

b. Dampak ekonomi masyarakat dilihat dari pendapatan masyarakat,
dengan adanya jembatan pendapatan masyarakat mengalami
peningkatan utamanya bagi mereka yang mampu melakukan strategi

penghidupan dengan mencari penghasilan tambahan diluar mata
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pencaharian utamanya seperti membuka usaha toko, warung nasi,

warung kopi dan usaha lainnya.

B. Saran

1. Perkembangan pemanfaatan ruang hendaknya dilakukan pengawasan agar
pemanfaatannya sesuai dengan fungsi kawasan yang berlaku.

2. Percepatan pembuatan RDTR Kecamatan Trucuk perlu dilakukan, sehingga
pengendalian pola ruang akan relevan dengan keadaan saat ini. Percepatan
perlu dilakukan sebagai bentuk upaya pencegahan penyimpangan pola

ruang.
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